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Perkembangan teknologi saat ini telah berkembang sangat pesat dan membawa perubahan 
yang sangat besar karena dengan teknologi tersebut informasi dapat dengan cepat dan akurat. Salah  
satu sektor yang berkembang dalam perkembangan teknologi adalah di bidang  pelayanan yang 
memberikan informasi kepada pelanggan yang lebih interaktif khususnya melalui teknologi internet. 
Dinas Perhubungan kabupaten banyuasin mempunyai permasalahan dalam melakukan mengantri 
pendaftaran uji kendaraan, tidak up date nya informasi uji kendaraan di lapangan, sistem pengingat 
kepada pemilik kendaraan, sistem pengaduan pelayanan, dan pelayanan dishub belum bisa memuaskan 
pelanggan. Berdasarkan permasalahan yang ada maka perlu dirancang sebuah sistem uji kendaraan 
berbasis website dengan menggunakan metodologi Iterasi sebagai metodologi pengembangan sistem. 
Sistem informasi manajemen pengujian dibuat menggunakan bahasa PHP dan media penyimpanan 
Database Managemet System menggunakan MYSQL. Hasil dari pengembangan sistem dapat 
memberikan kemudahan pelanggan dalam melakukan pendaftaran, up to date nya informasi kepada 
dishub, memberikan pengingat uji kendaraan berkala kepada pelanggan, kritik dan saran dapat 
memberikan keluhan kepada pelanggan, dan pelayanan dapat lebih baik kepada pelanggan. 
 





The development of technology currently has developing very fast and bring change that very 
big because with technology the information could with fast and accurate. One of the emerging sectors in 
technological development is in the field of services that provide information to customers more 
interactive, especially through Internet technology. Banyuasin District Transportation Department has 
problems in registering vehicle test, no information about vehicle test in field, reminder of system to 
vehicle owner, complaint service system, and Department of Transportation has not been able to satisfy 
customer.  Based on the existing problems, it is necessary to design a website based on vehicle test system 
by performing iterative methodology as a system development methodology. The information 
management system is created using the php programming language and storage media of the Database 
Management System using MySql. The results of system development can provide convenience to 
customers in registering, updating information to the Department of Transportation, providing regular 
vehicle test reminders to customers, criticism and suggestions can give complaints to the Transportation 
Department, and services can be better for customers. 
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istem Informasi Manajemen sekarang tidak lagi berkembang dalam bidang usaha 
saja, tapi sudah digunakan dalam berbagai bidang, dari mulai pendidikan, 
kedokteran, industri, dan masih banyak lagi. Ini menandakan bahwa Informasi yang 
akurat dan cepat dibutuhkan di berbagai bidang. Sistem informasi adalah kombinasi dari 
people, hardware, software, jaringan komunikasi, sumber-sumber data, prosedur dan 
kebijakan yang terorganisasi dengan baik yang dapat menyimpan, mengadakan lagi, 
menyimpan, dan menyebarluaskan informasi dalam suatu organisasi. Orang bergantung 
pada sistem informasi untuk berkomunikasi antara satu sama lain dengan menggunakan 
berbagai jenis alat fisik (hardware), perintah dan prosedur pemrosesan informasi 
(software), saluran komunikasi (jaringan) dan data yang disimpan (sumber daya data). 
pengujian kendaraan di Dinas Perhubungan Kabupaten Banyuasin dalam 1 
hari mencapai kurang lebih 73 uji kendaraan, dari data-data hasil pengujian Dishub 
memiliki masalah dari segi layanan pendaftaran kepada pelanggan dalam hal pendaftaran, 
karena pelanggan sering mengeluhkan pendafataran dari segi pengantrian pendaftaran 
yang begitu panjang memakan waktu berjam-jam dikarenakan sistem masih manual 
dengan menyiapkan syarat pendaftaran dari segi menyerahkan fotocopy KTP, BPKB, Kir, 
dan mengisi formulir pendaftaran untuk melakukan uji kendaraan, ketika sudah mendaftar 
pelanggan harus menunggu nomor antrian sebelum melakukan uji kendaraan 
mengakibatkan data pelanggan terlambat terhadap petugas. Petugas lapangan yang sudah 
melakukan uji kendaraan maka data akan disimpan didalam database di Dishub lapangan, 
database yang tidak terhubung langsung kepada Dishub Daerah dan Kota maka akan 
menyebabkan informasi pengolahan data uji kendaraan tidak up to date, sehingga data 
keamanan bisa di manipulasi oleh orang yang tidak bertanggung jawab. 
Dinas Perhubungan Kabupaten Banyuasin belum memiliki sistem yang khusus 
dalam pengolahan uji kendaraan yang bersifat website, karena pelanggan sering lupa 
kapan uji kendaraan berkala akan dilakukan. Maka dengan adanya sistem pengingat uji 
kendaraan berkala, pelanggan jadi tau kapan dia harus melakukan uji kendaraan lagi. 
Sistem pengolahan uji kendaraan juga belum memiliki pengaduan layanan terhadap 
pelanggan  dari segi kritik dan saran, sehingga Dishub dapat bisa meningkatkan 
pelayanan uji kendaraan secara cepat dan aman dan pelanggan puas dengan adanya 
layanan sistem yang baru yang akan dibuat dan citra kinerja Dinas perhubungan 
Banyuasin Baik di lingkungan masyarakat Banyuasin. 
Sisitem Informasi Manajemen (SIM) adalah kumpulan dari interaksi-interaksi 
sistem-sistem informasi yang menyediakan informasi baik untuk kebutuhan manajerial 
maupun kebutuhan operasi.[2] 
Sisitem Informasi Manajemen (SIM)  adalah suatu kegiatan yang menggabungkan 
teori-teori ilmu komputer, ilmu manajemen, operasi riset dengan orientasi praktis untuk 
menggabungkan sistem solusi terhadap masalah-masalah sehari-hari dan mengelola 
sumber informasi tersebut.[3] 
mengemukakan bahwa sistem informasi manajemen adalah jenis awal dari sistem 
informasi yang dikembangkan untuk mendukung pengambilan keputusan menajerial. 
Sistem informasi menghasilkan produk informasi yang mendukung banyak kebutuhan 
pengambilan keputusan harian dari para manajer dan praktisi bisnis. Laporan, tampilan, 
dan respon yang dihasilkan oleh sistem informasi manajemen menyediakan informasi 
S 
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yang telah ditetapkan oleh para pengambil keputusan untuk mencukupi kebutuhan 
informasi.[4] 
Sistem merupakan suatu sistem jaringan  kerja  dari  prosedur-prosedur  yang 
dapat  saling berhubungan, untuk menyelesaikan   suatu   sasaran   tertentu.   Atau   
kumpulan elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh karena 
itu, untuk mencapai tujuan tersebut  sistem  harus  di  manajemen dengan baik agar 
menghasilkan hasil yang maksimal.[6] 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dilakukan ialah. Sistem pengolahan data 
proyek di perusahaan dapat memproses pengolahan data masih menggunakan Microsoft 
Exel dalam pengolahan data,   penyimpanan berkas berupa dokumen yang mengakibatkan 
kesulitan dalam pencarian data. Sistem informasi manajemen proyek dirancang 
menggunakan pendekatan terstruktur, sehingga perancangan sistem yang baru selain 
dapat mengatasi masalah yang ada  dan dapat membuat data menjadi terintegrasi 
sehingga informasi yang dihasilkan lebih efektif dan efisien.[7] 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Iterasi 
Model iteratif (iterative model) mengkombinasikan proses-proses pada model 
air terjun dan iteratif pada model prototipe. Model inkremental akan menghasilkan 
versi-versi perangkat lunak yang sudah mengalami penambahan fungsi untuk 
setiap pertambahannya (inkremen/increment)[1]. Metode yang digunakan adalah 
metode iterasi (iterative), yang meliputi 
1. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan merupakan tahapan sebelum melakukan pembuatan sistem. Pada 
tahap ini dilakukan observasi, wawancara, serta melihat kondisi kerja maupun laporan. 
2. Tahap Analisis 
Tahap analisis dilakukan ketika tahap perencanaan sudah dilakukan. kerangka 
PIECES digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada di Dinas Pehubungan 
Kabupaten Banyuasin. 
3. Tahap Design 
Pada tahap ini, fitur dan operasi-operasi pada system akan dirancang dan dideskripsikan 
secara detail. Kegiatan yang akan dilakukan diantaranya adalah menspesifikasikan kebutuhan 
perangkat keras dan sistem serta mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan. 
Pembuatan use case diagram, Entity Relationship Diagram(ERD),Data Flow Diagram  
(DFD), dan rancangan antarmuka. 
4. Tahap Code 
Pada tahap ini dilakukan pembuatan coding untuk membuat system informasi 
manajemen berbasis website menggunakan PHP dan MYSQL. 
5. Tahap Tes/Implementasi 
Pada tahap inidilakukan pengujian untuk mengetahui kesalahan dan memastikan 
sistem berjalan dengan baik. Ketika sudah melakukan pengujian sistem,maka dilakukan 
uji coba program dan pelatihan ke bagian Pegawai,petugas dan pimpinan agar sistem 
dapat digunakan dengan baik. 
6. Tahap Pemeliharaan 
Sistem informasi manajemen yang sudah dibuat akan dipelihara secara berkala, 
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2.2 Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data primer dilakukan wawancara, observasi, dan kuesioner. 
Wawancara dilakukan kepada pimpinan. Wawancara dilakukan secara langsung dan tidak 
langsung. Secara langsung dilakukan dengan tatap muka, sedangkan secara tidak 
langsung dilakukan melalui media telekomunikasi seperti telepon dan percakapan online. 
Teknik observasi dilakukan untuk mengetahui secara langsung kegiatan dalam 
penyebaran informasi dilapangan. Sedangkan kuesioner dilakukan ketika sistem 




3. IDENTIFIKASI MASALAH 
 
3.1 Analisis Permasalahan 
Analisis permasalahan pada Dinas Perhubungan Kabupaten Banyuasin dilakukan dengan 
menggunakan kerangka PIECES yang terdiri dari faktor Performance, Information, Economy, 
Control, Efficiency, dan Services. Berikut permasalahan yang ada menggunakan kerangka 
PIECES. 
a. Performance 
- Lambatnya dalam pembuatan laporan perminggu dan perbulan. 
- Lamanya pencatatan pengolahan uji kendaraan yang dilakukan petugas di 
lapangan. 
b. Information 
- Tidak up to date informasi uji kendaraan di lapangan kepada Dishub. 
- Belum memiliki sistem pengingat kepada pemilik kendaraan dalam melakukan uji 
kendaraan berkala. 
c. Economic 
- Kesalahan di perhitungan pembayaran, maka akan menyebabkan kerugian kepada 
Dishub. 
d. Control 
- Sulitnya untuk mengontrol jumlah uji kendaraan yang dilakukan oleh petugas. 
e. Eficiency 
- Dengan adanya sistem pengolahan yang lama, maka menyebabkan pelanggan lama 
dalam transaksi dari segi pendaftaran maupun uji kendaraan. 
f. Service 
- Sistem belum memiliki kritik dan saran untuk melakukan pengaduan keluhan 
masyarakat. 
3.2 Analisis Kebutuhan 
3.2.1 Kebutuhan Fungsional 
Pada analisis kebutuhan ini dapat diuraikan kebutuhan fungsional dan kebutuhan 
non-fungsional dari sistem yang akan dibangun. 
1. Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan atau proses yang harus dimuat 
dalam sistem yang berkaitan dengan fungsi sistem. Untuk menganalisis kebutuhan 
sistem digunakan use case diagram untuk mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan 
yang dibutuhkan. 
Tujuan pembuatan use case diagram adalah untuk mendapatkan dan 
menganalisis informasi persyaratan yang cukup untuk mempersiapkan model yang 
diperlukan oleh pengguna tentang sistem yang akan dibangun dan 
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diimplementasikan. Use case diagram pada Sistem Informasi Manajemen pada 





























Gambar 1 Use Case Diagram 
Use case diagram yang dirancang pada Sistem Informasi Manajemen  Dinas 
Perhubungan Kabupaten Banyuasin terdiri dari empat actor yaitu Pelanggan, Petugas, 
Pegawai dan Pimpinan. Use case diagram terdiri dari jumlah use case yang memiliki 
hubungan generalisasi dan spesialisasi. 
 
3.2.2 Kebutuhan Non-Fungsional 
Kebutuhan non-fungsional mendeskripsikan sekumpulan batasan, karakteristik, dan 
property pada sistem, baik dalam lingkungan pengembangan maupun operasional, atau 
atribut kualitas yang harus dipenuhi oleh sistem [5]. 
Kebutuhan non fungsional mengacu pada kinerja sebuah sistem maupun kemudahannya.  
Kebutuhan ini harus dimiliki untuk mendukung kebutuhan non fungsional meliputi 
segi kualitas, antara lain: 
1. User 
Sistem yang dibangun dapat di akses secara cepat dan mudah serta memiliki 
tampilan yang user friendly. 
2. Control 
Sistem yang dibangun disertai dengan hak akses sehingga hanya dapat digunakan 
oleh pengguna yang memiliki hak akses tersebut. 
3.  Service 
Sistem harus mampu memenuhi kebutuhan pengguna dalam melakukan pekerjaan 
sehari-hari 
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3.3 Rancangan Sistem 
Pada tahap ini, rancangan sistem dibuat menggunakan Data Flow Diagram (DFD), 
Entity Relationship Diagram(ERD), dan tampilan antar muka aplikasi. 
3.3.1 Diagram Konteks 
Diagram konteks merupakan sebuah diagram yang mengilustrasikan ruang lingkup 
dari sistem yang diusulkan. Diagram konteks menunjukan antarmuka utama sistem dengan 
lingkungannya. Diagram konteks pada Dinas Perhubungan Kabupaten Banyuasin 




















































Gambar 2 Diagram Konteks yang Diusulkan 
3.3.2 Data Flow Diagram 
Data Flow Diagram (DFD) adalah representasi grafik yang menggambarkan aliran 
informasi dan tranformasi informasi yang diaplikasikan sebagai data yang mengalir dari 
masukan (input) dan keluaran (output).  
 
3.3.3 Entity Relationship Diagram 
Pada tahap ini dibuat ERD untuk merancang database. ERD adalah pemodelan awal 
yang dikembangkan berdasarkan teori himpunan dalam bidang metematika untuk 
pemodelan basis data relasional. Model ERD digunakan untuk menggambarkan hubungan 
antar entitas didalam suatu sistem, akan tetapi ERD tidak menggambarkan proses dan 
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Website Dinas Perhubungan Kabupaten Banyuasin merupakan website yang bersifat 
online harus terhubung dengan internet. Sehingga sebelum pelanggan masuk ke website 
terlebih dahulu membuka halaman awal. Pelanggan harus daftar terlebih dahulu agar bisa 
login. Setelah itu pelanggan harus login terlebih dahulu sebelum masuk ke website.  
Tampilan website dapat dilihat pada Gambar 4.  
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Gambar 4 Halaman Awal Website 
 
Gambar 5 merupakan form input data kendaraan yang disiapkan untuk pelanggan 
mengisi berkas yang di perlukan. Sehingga pelanggan tidak perlu membawa berkas secara 
fisik. Pelanggan bisa mengelola data kendaraan yang harus di masukkan ke teksbox 
yang terdiri dari Email, Nomor Polisi, Nama Pemilik, Alamat, Merek, Type 
Kendaraan, Jenis, Tahun Pembuatan, Warnah, Isi Silinder, Nomor Rangka, Nomor 
Mesin, Nomor BPKB, Bahan Bakar, Warnah TNKB dan klik button simpan. Setelah 
tersimpan baru pelanggan bisa mengambil nomor pendaftaran untuk melakukan uji 
kendaraa.  
 
Gambar 5 Form Input Kendaraan 
3.3.5 Hasil Pengujian  
Pengujian terhadap sistem yang dibuat dilakukan secara objektif.Website diuji secara 
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Dari hasil kuesioner dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Manajemen pada 
Dinas Perhubungan Kabupaten Banyuasin dapat membantu kinerja petugas dan pegawai 




Berdasarkan hasil penulisan skripsi yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sistem ini dapat membantu pelanggan dalam melakukan pendaftaran secara cepat 
karena pelanggan sudah dapat melakukan pendaftaran secara online. 
2. Sistem ini dapat memberikan informasi secara update kepada kantor Dishub 
Banyuasin karena tempat uji kendaraan dan kantor Dishub Banyuasin datanya telah 
terintegrasi . 
3. Sistem ini dapat memberikan pengingat kepada pelanggan ketika dalam melakuan 
uji kendaraan berkala sehingga pelanggan tidak lupa untuk melakukan uji kendaraan 
setiap tanggalnya. 
4. Sistem ini dapat membantu pelanggan memberikan kritik dan saran kepada Dishub 
agar Dishub lebih meningkatkan dan memuaskan pelanggan. 
5. Sistem ini dapat memberikan pelayanan kepada pelanggan dalam hal proses uji 




No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. Sistem ini dapat membuat laporan 
perminggudan perbulan secara cepat 
 √    
2. Sistem ini dapat dengan cepat melakukan 
pencatatan pengolahan uji kendaraan yang 
dilakukan petugas 
 √    
3. Informasi dapat menampilkan informasi uji 
kendaraan dilapangan secara up date kepada 
kantor Dishub 
√     
4. Sistem dapat menampilkan informasi uji 
kendaraan berkala kepada pelanggan 
 √    
5. Sistem dapat mengatasi kesalahan perhitungan 
pembayaran kepada pelanggan 
 √    
 
6. Sistem dapat mengontrol jumlah uji kendaraan 
yang dilakukan oleh petugas  
     
7. Sistem dapat lebih baik dengan adanya sistem 
pengujian kendaraan yang telah dibuat 
√     
8. Sistem dapat melakukan kritik dan saran dalam 
pengaduan keluhan kepada Dishub 
 √    
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Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
memberikan beberapa saran yang mungkin dapat dijadikan bahan acuan positif dan 
membantu dalam melakukan uji kendaraan. 
1. Perlunya melakukan pelatihan secara efektif kepada pengguna sistem untuk 
mendapatkan hasil yang diinginkan. 
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